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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Deteksi Patogen pada 

Tikus dan Pinjal sebagai Kewaspadaan Dini Potensi Penularan Leptospirosis dan 

Rickettsiosis di Pelabuhan Palabuhanratu” adalah karya saya dengan arahan dari 

dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan 

tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

 

DIAN INDRIASARI. Deteksi Patogen pada Tikus dan Pinjal sebagai Kewaspadaan 

Dini Potensi Penularan Leptospirosis dan Rickettsiosis di Pelabuhan Palabuhanratu. 

Dibimbing oleh SUPRIYONO dan UPIK KESUMAWATI HADI. 

 

Keberadaan tikus dan ektoparasitnya di lingkungan pelabuhan merupakan faktor 

risiko potensial terhadap penularan zoonosis, seperti leptospirosis dan rickettsiosis. 

Tingginya populasi tikus di kawasan pelabuhan dapat meningkatkan risiko penyebaran 

penyakit, terutama pada wilayah dengan aktivitas manusia yang padat seperti 

Pelabuhan Palabuhanratu. Tikus diketahui berperan sebagai reservoir Leptospira 

patogen, sedangkan pinjal tikus, khususnya Xenopsylla cheopis, merupakan vektor 

utama murine typhus yang disebabkan oleh Rickettsia typhi, namun informasi 

mengenai keberadaan Leptospira patogen pada tikus serta Rickettsia pada pinjal di 

wilayah Pelabuhan Palabuhanratu masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis ragam jenis tikus, ragam jenis pinjal yang menginfestasi 

tikus, mendeteksi Leptospira patogen pada tikus, serta mendeteksi Rickettsia pada 

pinjal di Pelabuhan Palabuhanratu. 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli hingga Oktober 2025 di Pelabuhan 

Palabuhanratu. Koleksi tikus dilakukan menggunakan single live trap sebanyak 100 

buah yang dipasang selama empat hari berturut turut setiap bulan. Tikus dan pinjal 

yang diperoleh diidentifikasi secara morfologi, kemudian dilakukan deteksi molekuler 

menggunakan PCR dengan target gen lipL32 untuk Leptospira patogen serta gen 17-

kDa dan gltA untuk Rickettsia. Produk PCR positif dipilih berdasarkan kualitas pita 

DNA terbaik untuk selanjutnya dilakukan sekuensing dan analisis filogenetik.  

Berdasarkan hasil identifikasi, ragam jenis tikus di Pelabuhan Palabuhanratu 

terdiri atas dua spesies, yaitu Rattus norvegicus (76,3%) dan Rattus tanezumi (23,7%). 

Ragam jenis pinjal yang menginfestasi tikus di Pelabuhan Palabuhanratu terdiri atas 

dua spesies, yaitu Xenopsylla cheopis (97,1%) dan Ctenocephalides felis (2,9%). Hasil 

PCR menunjukkan bahwa 42,7% tikus positif Leptospira patogen, sedangkan deteksi 

Rickettsia pada pinjal menunjukkan hasil positif masing-masing sebesar 89,7% 

berdasarkan target gen 17-kDa dan 65,5% berdasarkan gen gltA. Analisis filogenetik 

menunjukkan bahwa Leptospira yang terdeteksi memiliki kekerabatan yang sangat 

dekat dengan L. interrogans dan L. kirschneri, sedangkan Rickettsia terkonfirmasi 

sebagai R. typhi. Temuan ini menunjukkan adanya sirkulasi aktif L. interrogans dan L. 

kirschneri pada tikus serta R. typhi pada pinjal, yang mengindikasikan risiko zoonosis 

yang signifikan di Pelabuhan Palabuhanratu. Penguatan surveilans serta pengendalian 

terpadu tikus dan vektor diperlukan untuk mendukung sistem kewaspadaan dini dan 

kesiapsiagaan terhadap penyakit zoonosis di lingkungan pelabuhan. 

 

Kata kunci : Leptospira, Pelabuhan Palabuhanratu, pinjal, Rickettsia, tikus  
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SUMMARY 
 

DIAN INDRIASARI. Pathogen Detection in Rats and Fleas as an Early Warning of the 

Potential Transmission of Leptospirosis and Rickettsioses at Palabuhanratu Port. 

Supervised by SUPRIYONO and UPIK KESUMAWATI HADI. 

 

The presence of rats and their ectoparasites in port environments constitutes a 

potential risk factor for the transmission of zoonotic diseases, such as leptospirosis and 

rickettsiosis. High rat populations in port areas may increase the risk of disease 

transmission, particularly in areas with dense human activity such as Palabuhanratu 

Port. Rats are known to act as reservoirs of pathogenic Leptospira, while rat fleas, 

particularly Xenopsylla cheopis, are the primary vectors of murine typhus caused by 

Rickettsia typhi. However, information regarding the presence of pathogenic 

Leptospira in rats and Rickettsia in fleas in the Palabuhanratu Port area remains 

limited. Therefore, this study aimed to analyze the diversity of rat species, the diversity 

of flea species infesting rats, detect pathogenic Leptospira in rats, and detect Rickettsia 

in fleas at Palabuhanratu Port. 

The study was conducted from July to October 2025 at Palabuhanratu Port. Rat 

collection was carried out using 100 single live traps placed for four consecutive days 

each month. The collected rats and fleas were identified morphologically, followed by 

molecular detection using PCR targeting the lipL32 gene for pathogenic Leptospira 

and the 17-kDa and gltA genes for Rickettsia. Positive PCR products with the best DNA 

band quality were selected for sequencing and phylogenetic analysis. 

Based on the identification results, the rat species found at Palabuhanratu Port 

consisted of two species, namely Rattus norvegicus (76.3%) and Rattus tanezumi 

(23.7%). The flea species infesting rats also consisted of two species, namely 

Xenopsylla cheopis (97.1%) and Ctenocephalides felis (2.9%). PCR results showed 

that 42.7% of rats were positive for pathogenic Leptospira, while detection of 

Rickettsia in fleas showed positive results of 89.7% based on the 17-kDa gene target 

and 65.5% based on the gltA gene. Phylogenetic analysis revealed that the detected 

Leptospira were closely related to L. interrogans and L. kirschneri, while Rickettsia 

was confirmed as R. typhi. These findings indicate the active circulation of L. 

interrogans and L. kirschneri in rats and R. typhi in fleas, suggesting a significant 

zoonotic risk at Palabuhanratu Port. Strengthening surveillance and implementing 

integrated rat and vector control are necessary to support early warning systems and 

preparedness for zoonotic diseases in port environments. 
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